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Abstract

Save My Shoe is a shoe cleaning service business that faces
challenges in managing transactions, recording customer data, and
monitoring services due to the absence of an integrated information system
and reliance on social media. This study aims to design and implement a
web-based information system that supports operational processes and
service delivery in a more efficient and structured manner. The system was
developed using the Agile method with a Scrum approach, allowing each
feature to be built incrementally and tailored to User needs. The system
includes features such as registration, Login, service ordering, payment,
service progress tracking, and transaction reporting, with User roles
consisting of admin and customer. Based on testing using the Black Box
Testing method, all system functionalities operated according to the defined
requirements. This information system is expected to improve business
management effectiveness, enhance service transparency, and support the
sustainable digitalization of MSMEs.
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A. PENDAHULUAN

Transformasi digital menjadi salah
satu kebutuhan utama bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
untuk meningkatkan efisiensi layanan,
daya saing, serta kualitas manajemen
operasional. Namun pada kenyataannya,
banyak UMKM yang belum
memanfaatkan sistem informasi secara
optimal dalam mendukung proses
bisnisnya [1]. Salah satunya adalah Save
My Shoe, sebuah usaha jasa perawatan
sepatu yang berdiri sejak tahun 2015 dan
telah memiliki tujuh cabang yang tersebar
di Kota Medan. Layanan yang ditawarkan
meliputi cleaning, repaint, dan repair
untuk sepatu, tas, koper, serta topi.

Salah satu permasalahan utama yang
dihadapi UMKM adalah kurangnya sistem
informasi yang terintegrasi. Keterbatasan
dalam pengelolaan data pelanggan,
transaksi, serta proses operasional
menyebabkan rendahnya efisiensi dan
transparansi dalam layanan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi berbasis web pada
UMKM mampu meningkatkan efisiensi
operasional,  akurasi  data, serta
memberikan layanan yang lebih baik
kepada pelanggan [2]. Oleh karena itu,
penggunaan sistem informasi berbasis
web menjadi solusi yang relevan bagi
UMKM Seperti Save My shoe untuk dapat
bersaing dalam era digital.



Melihat skala usaha dan kompleksitas
layanan yang dimiliki, sudah seharusnya
Save My Shoe memiliki sistem informasi

berbasis web yang dapat
mengintegrasikan ~ pengelolaan  data
pelanggan, pemesanan layanan,

pembayaran, hingga laporan transaksi
secara real-time. Dengan adanya sistem
ini, pengelolaan usaha akan menjadi lebih
terstruktur, efektif, dan mendukung
transparansi layanan, sehingga mampu
meningkatkan  kualitas  operasional
perusahaan [3].

Untuk  menjawab  permasalahan
tersebut, diperlukan sistem informasi
layanan jasa berbasis web yang mampu
memfasilitasi proses layanan secara
digital, terstruktur, dan terdokumentasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Utami dkk., menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi promosi
produk UMKM berbasis web dapat
meningkatkan kemampuan digital pelaku
usaha sekaligus memperluas pasar produk
melalui platForm online yang mudah
diakses [4]. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan Save My Shoe untuk
mengintegrasikan layanan di 7 cabang
melalui sistem informasi berbasis web
agar efisiensi dan transparansi layanan
dapat terjaga.

Dalam  mengembangkan  sistem
tersebut, digunakan metode Agile dengan
pendekatan  Scrum, karena mampu
menghasilkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna melalui proses
iteratif dan adaptif. Scrum terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu: Product Backlog,
Sprint Planning, Sprint Backlog, Daily
Scrum, Sprint  ReView, dan Sprint
Retrospective. Pendekatan ini
memungkinkan pengembang melakukan
evaluasi secara berkala dan menyesuaikan
fitur sesuai umpan balik dari stakeholder

[5].

Gambar 1. Alur Keja Scrum

Pada gambar tersebut, alur kerja
Scrum dimulai dari penyusunan Product
Backlog oleh Product Owner berdasarkan
kebutuhan pengguna. Selanjutnya
dilakukan Sprint Planning untuk memilih
item yang akan dikerjakan dalam sprint
dan membentuk Sprint Backlog. Setelah
sprint berjalan, tim mengadakan Daily
Scrum setiap hari untuk menyampaikan
perkembangan, hambatan, dan rencana
kerja. Hasil pekerjaan dari sprint akan
ditinjau dalam Sprint Review, di mana tim
mendemonstrasikan apa yang telah
dikerjakan. Akhirnya, dilakukan Sprint
Retrospective untuk mengevaluasi proses
sprint dan menentukan perbaikan untuk
sprint berikutnya [6].

Penelitian oleh Maulana dkk, juga
menunjukkan bahwa Scrum efektif
diterapkan dalam pengembangan sistem
informasi  booking sport [7]. Mereka
menekankan bahwa daily Scrum dan
struktur  backlog sangat membantu
menjaga arah dan kecepatan kerja tim
pengembang. Evaluasi pada akhir sprint
memungkinkan perbaikan dan
penyesuaian lebih cepat dilakukan.

Dengan mengacu pada kajian teori dan
hasil penelitian sebelumnya, maka sistem
informasi yang dikembangkan dalam
penelitian  ini  diharapkan  mampu
mengatasi kendala yang dihadapi oleh
Save My Shoe. Sistem ini juga diharapkan
dapat menjadi contoh  penerapan
transformasi digital yang tepat guna bagi
UMKM di sektor jasa, khususnya dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi layanan.
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B. METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi ini
adalah Agile dengan pendekatan Scrum.
Scrum  merupakan  kerangka  kerja
pengembangan perangkat lunak yang
bersifat iteratif, inkremental, dan
fleksibel, memungkinkan  kolaborasi
antara tim pengembang dan pemilik usaha
secara aktif selama proses pengembangan.
Dalam penelitian ini, pengembangan
sistem dilakukan secara mandiri oleh
peneliti dengan prinsip kerja Scrum yang
diadaptasi untuk konteks pengembangan
aplikasi UMKM berbasis web. Berikut ini
adalah uraian detail dari setiap tahapan:

1. Pembuatan Product Backlog

Penyusunan Product Backlog
dilakukan berdasarkan hasil observasi
langsung, wawancara dan analisis
kebutuhan bersama pemilik Save My
Shoe. Dari proses tersebut diperoleh daftar
kebutuhan sistem yang terdiri atas fitur-
fitur utama untuk mendukung proses
layanan jasa cuci sepatu secara digital.
Setiap fitur kemudian diberi skala prioritas
berdasarkan urgensi dan manfaatnya
terhadap proses bisnis. Penilaian skala ini
mengacu pada tabel berikut:

Tabel 1. Skala Prioritas Product Backlog
Skala Prioritas Keterangan
5 Sangat Tinggi  Wajib ada
sejak awal
Dibutuhkan
segera
Penting, tapi
dikerjakan
saat fitur
utama
selesali
Penunjang,
bisa
menyusul

4 Tinggi

3 Sedang

2 Rendah

1 Sangat Rendah  Fitur
opsional/
jangka
panjang

Tabel 2. Product Backlog

Nama Baclog Item Skala
Modul Login 5
Modul Registrasi Akun 5
Halaman Beranda 5
Modul Pemesanan
Layanan
Manajemen Data 5
Pelanggan
Modul Pembayaran 5
Modul Verifikasi 5
Pembayaran (Admin)

Riwayat Pesanan 5
Informasi Proses 4
Pengerjaan

Filter & Pencarian Pesanan
Admin Dashboard
Validasi Formulir Input
Integrasi Dashboard
Tampilan Responsif
Pengelolaan Akun Admin
Fitur Tampilkan/
Sembunyikan Password

NWWwW Wb

2. Sprint Planning

Perencanaan sprint dilakukan dalam
3 sprint dengan estimasi waktu pengerjaan
15 hari per sprint. Pembagian sprint
ditentukan berdasarkan tingkat
kompleksitas dan prioritas fitur yang
dikembangkan. Sprint awal berfokus pada
autentikasi dan struktur dasar, dilanjutkan
dengan fitur transaksi, pembayaran,
pelacakan layanan, dan laporan.

Tabel 3. Sprint Backlog

Sprin Nama Skal  Urutan
t Backlog a Priorita
Item S
Sprint  Modul 5 1
1 Login

132



1-15 Modul 5 2
hari  Registrasi
Akun
Halaman 5 3
Beranda
Modul 5 4
Pemesanan
Layanan
Manajeme 5 5
n Data
Pelanggan

3. Daily Scrum

Dokumentasi harian dilakukan oleh
pengembang (peneliti) untuk mencatat
perkembangan tugas, kendala yang
dihadapi, serta rencana kerja berikutnya.
Meskipun  pengembangan  dilakukan
secara individu, prinsip Scrum tetap
diterapkan melalui evaluasi harian dan
diskusi berkala dengan pembimbing dan
stakeholder.

4. Sprint ReView dan Sprint

Retrospective

Setiap akhir sprint dilakukan sesi
Sprint ReView untuk mempresentasikan
fitur yang telah dikembangkan kepada
pembimbing dan pemilik Save My Shoe.
Umpan balik yang diberikan akan menjadi
dasar perbaikan dalam sprint berikutnya.
Selanjutnya, disusun Use Case Diagram
yang terdiri dari beberapa elemen utama,
yaitu aktor (pengguna atau sistem luar
yang berinteraksi dengan sistem), use case
(afungsionalitas atau layanan yang
disediakan sistem), serta relasi seperti
asosiasi, include, extend, dan generalisasi.
Diagram ini tidak hanya membantu dalam
mendokumentasikan kebutuhan
pengguna, tetapi juga memperjelas
batasan sistem dan skenario interaksi yang
terjadi di dalamnya [14].

Use Case Diagram dalam penelitian
ini digunakan untuk memetakan peran
serta aktivitas dari dua aktor utama dalam
sistem, vyaitu Admin dan Pelanggan.

Diagram ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang fungsi-fungsi layanan
yang tersedia dan bagaimana pengguna
berinteraksi ~ dengan  sistem  yang
dikembangkan.

Gambar 2. Use Case Diagram
Sistem Informasi Administrasi Sekolah

Gambar 2 menampilkan Use Case
Diagram dari sistem informasi layanan
jasa Save My Shoe yang melibatkan dua
aktor utama. Pelanggan berinteraksi
dengan sistem untuk melakukan proses
registrasi, Login, melakukan transaksi,
melakukan ~ pembayaran, = memantau
riwayat layanan dan melihat detail
transaksi. Sementara Admin berperan
dalam Login, memverifikasi transaksi
pelanggan, mengelola data pelanggan,
mengakses laporan transaksi, serta
mengelola harga layanan.

Selain itu, untuk menunjukkan urutan
aktivitas dalam sistem serta menjelaskan
bagaimana aliran kontrol berpindah dari
satu aktivitas ke aktivitas lainnya.
Diagram ini terdiri atas berbagai simbol
seperti initial node (titik awal), activity
(aktivitas), decision (pengambilan
keputusan), dan final node (titik akhir).
Dengan adanya simbol-simbol tersebut,
pengembang sistem dapat
menggambarkan bagaimana suatu proses
berjalan secara terstruktur dan mudah
dipahami oleh pihak-pihak terkait [15].

Diagram ini menggambarkan alur
proses sistem Layanan pada Save My
Shoe.
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pelanggan sistem

Menampilkan
Halaman Login

Membuka halaman
legin

Input email dan
password

Pilih Tombaol
Melanjutkan

Sistem langsung
membuka Kehalaman
Dashboard
pelanggan

Gambar 3. Activity Diagram Login
pelanggan, dan admin

Gambar 3 menunjukkan alur Login
pelanggan, yang dimulai dari mengisi
Username dan Password, dilakukan
verifikasi, jika data valid maka diarahkan
ke Dashboard, jika tidak maka
ditampilkan pesan error.

pelanggan sistem

[ Filin Halaman ]7 Menampilkan Halam]
Transaksi Tranlﬁaksi

-
- . Menampilkan Opsi ]
[ Pilih Tokao {gerai) ]7 Gabang Ttl)k.o {gerai)

L
[Pilih Tombol Tambah ]7 Menampilkan Pllihan]

Produk Produk Jasa
I
Memilih Jenis .Jasa,} Menampilkan Harga
Jenis Barang, dan > sesuai Dengan
varian barangnya J Pilihan
M om ilak

= : enampilakn
[ Plllgel;nagLUtZ?:nKe ] »  Halaman Form

Y Pembayaran

®

Gambar 4. Activity Diagram Transaksi
pelanggan

Gambar 4 memperlihatkan proses
pelanggan memilih layanan, memilih jenis
item, cabang, hingga sistem menampilkan

total harga dan pelanggan melanjutkan ke
pembayaran.

pelanggan sistem

Halaman
Pembayaran

Menampilkan Plihan
Opsi Penyerahan
Item Transaksi

Menampikan Pilihan

Kiik Metode
Pembayaran

Input Data Diri dan
Alamat Pelanggan

Klik Konfirmasi &
Bayar

Menampilkan

Halaman Histery

Transaksi Yang
jalan

Gambar 5. Activty Diagram Pembayaran

Gambar 5 menjelaskan  proses
pelanggan memilih metode pembayaran,
mengisi data pengiriman, mengunggah
bukti pembayaran dan sistem menyimpan
data serta menampilkan status transaksi.

pelanggan sistem

Menampilkan History

Transaksi yang
Berjalan dna Yang

Halaman History

sudah selesai
[ klik invoice ]——)[ meninstal invoice
Menampilkan
v Ringkasan Transaksi,

Klik Detail Pada Info Pembayaran,
Kolom Aksi Detail Produk, Dan

Informarmasi

Pengerjaan

Gambar 6. Activity Diagram Histori
Transaksi

Gambar 6 memperlihatkan alur
pelanggan melihat riwayat transaksi,
memilih detail transaksi, dan sistem
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menampilkan status pengerjaan serta
informasi lengkap layanan.

Desain sistem juga dilengkapi dengan
antarmuka pengguna (User interface)
yang disusun dengan mempertimbangkan
prinsip kemudahan akses dan kenyamanan
pengguna. Antarmuka dibuat sederhana
namun informatif, agar pelanggan dan
admin dapat dengan mudah memahami
dan menggunakan sistem.

Pengembangan  sistem dilakukan
menggunakan framework Laravel, bahasa
pemrograman PHP, serta basis data
MySQL. Implementasi dilakukan secara
iteratif melalui sprint-sprint yang
menghasilkan fitur yang langsung diuji
dan dievaluasi. Pengujian  sistem
dilakukan dengan metode Blackbox
Testing, yang fokus pada pengujian output
dan fungsionalitas berdasarkan input,
tanpa memperhatikan struktur internal
kode program.

Sistem informasi ini  diharapkan
mampu mendukung transformasi digital
UMKM, mempercepat proses pelayanan
jasa, serta mengurangi risiko kehilangan
data karena seluruh proses layanan telah
terdokumentasi secara digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap implementasi sistem dilakukan
setelah  proses  perancangan  dan
pengembangan selesai melalui
pendekatan  Agile  (Scrum). Sistem
informasi layanan jasa berbasis web ini
dibangun untuk menunjang  proses
operasional Save My Shoe secara digital,
khususnya dalam hal pemesanan layanan,
manajemen transaksi, pelacakan status,
hingga pelaporan.

Sistem ini dikembangkan dengan
menggunakan framework Laravel, bahasa
pemrograman PHP, serta basis data
MySQL. Adapun hasil implementasi
sistem digambarkan melalui beberapa
halaman antarmuka utama sebagai
berikut:

1. Halaman Beranda

Halaman ini merupakan tampilan awal
sistem yang diakses oleh semua pengguna.
Menyediakan pengenalan layanan, serta
tombol navigasi ke fitur Login dan
registrasi.

Perbaiki dan Perbarui Sepatu

Save My Shoe

Gambar 7. Halaman Beranda

2. Halaman Registrasi

Digunakan oleh pengguna baru untuk
membuat akun. Form berisi nama
lengkap, email, Username dan Password.
Setelah registrasi berhasil, pengguna akan
diarahkan ke Dashboard pelanggan.

Gambar 8. Halaman Registerasi

3. Halaman Login

Halaman Login digunakan oleh
pelanggan dan admin. Sistem akan
menyesuaikan  tampilan  Dashboard
berdasarkan role pengguna yang Login.
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Gambar 9. Halaman Login

4. Halaman Transaksi Pelanggan

Menampilkan ~ Form  pemesanan
layanan seperti cleaning, repaint, repair.
Pelanggan dapat memilih jenis barang
(sepatu, tas, koper), cabang dan jadwal
penjemputan. Data tersimpan otomatis
dalam sistem.

Gambar 10. Halaman Transaksi
Pelanggan

5. Halaman Riwayat Transaksi Pelanggan

Menampilkan daftar transaksi
pelanggan dengan informasi seperti status
pembayaran (belum bayar, diverifikasi),
status layanan (proses, selesai), dan
rincian pesanan. Pelanggan  dapat
mengecek  progres layanan  secara
langsung tanpa harus menghubungi
admin.

Pengujian sistem dilakukan dengan
metode Blackbox Testing, di mana seluruh
fungsionalitas diuji berdasarkan input-
output tanpa melihat kode internal. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fitur berjalan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan fungsional sistem.

Tabel 4. Pengujian Blackbox Admin

Fitur Input Hasil Stat
Yang Pengujian  us
Diuji
Login( Username Pengguna  Suk
Admin | berhasil ses
& Password  Login dan
User) diarahkan

ke

Dashboar

d
Login(  Input Muncul Suk
Admin  Password pesan ses
& salah kesalahan
User) “Passwor

d salah”
Login( Kosongka Muncul Suk
Admin nfield validasi ses
& Username “Data
User) /Password tidak

boleh

kosong
Regist Isi Form  Akun Suk
rasi registrasi  berhasil ses
Akun  dengan dibuat dan
Pelang data dapat
gan lengkap Login ke
User sistem
Halam Isi Form  Transaksi  Suk
an pemesana  berhasil ses
Transa nlayanan dibuat dan
ksi (cabang, muncul
Pelang jenis dalam
gan layanan, histori

tanggal) pelanggan

Riway Klik menu Transaksi  Suk
at histori dan ditampilka  ses
Transa pilih n lengkap
ksi transaksi ~ Deserta
Pelang tertenty ~ detail status
gan
Detail Klik Menampil  Suk
Transa tombol kan ses
ksi “Detail” informasi
Pelang lengkap
gan layanan

dan status
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Fitur Input Hasil Stat
Yang Pengujian  us
Diuji
pengerjaa
n
Updat Kilik Status Suk
e tombol pengerjaa  ses
Proses update n berubah
Penge status dari
rjaan  pada “Antrian -
(Admi transaksi  Diproses -
n) aktif Selesai”
Riway Klik menu Menampil Suk
at “Riwayat” kan daftar ses
Transa dan filter  transaksi
ksi tanggal yang
Admi sudah
n selesai
Lapor Klik menu Menampil Suk
an “Laporan  kan daftar  ses
Pelang Customer pelanggan,
gan(A ” jumlah
dmin) transaksi,
dan total
pengeluar
an
Detail Klik Menampil  Suk
Lapor tombol kan ses
an “Detail” riwayat
Pelang transaksi
gan dari
pelanggan
terpilih
Data  Klik menu Menampil Suk
Admi  “Data kan daftar  ses
n Admin” akun
admin dan
aksi
(sunting,
hapus)
Tamb Isinama  Admin Suk
ah dan email  baru ses
Admi  admin berhasil
nBaru barulalu  ditambahk
simpan an dan
muncul
dalam

Fitur Input Hasil Stat
Yang Pengujian  us
Diuji
tabel akun
admin
Hapus Kiik Akun Suk
Akun  tombol berhasil ses
Admi  “Hapus”  dihapus
n pada salah dan hilang
satu akun  dari daftar
admin
Logou Kilik Sistem Suk
t tombol menampil  ses
logout kan
konfirmasi
logout dan
kembali
ke
halaman
Login

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan mulai dari perancangan hingga
implementasi sistem informasi layanan
jasa berbasis web untuk Save My Shoe,
dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sistem informasi layanan jasa cuci
sepatu berbasis web berhasil dirancang
dan diimplementasikan untuk
mendukung kegiatan operasional Save
My Shoe secara digital. Sistem ini
mengakomodasi proses pemesanan
layanan, pencatatan data pelanggan,
pengelolaan  jenis layanan, serta
pelaporan transaksi yang sebelumnya
dilakukan secara manual.

2. Sistem dibangun menggunakan metode
Agile dengan pendekatan Scrum,
sehingga  proses  pengembangan
dilakukan secara bertahap melalui
beberapa sprint. Pendekatan ini
terbukti mendukung pengembangan
sistem yang responsif terhadap
kebutuhan pengguna, serta
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memungkinkan adanya perbaikan dan
evaluasi berkelanjutan.

3. Fitur utama sistem meliputi registrasi
dan Login pengguna, pemesanan
layanan cuci sepatu oleh pelanggan,
verifikasi dan pembaruan status
layanan oleh admin, serta pelaporan
transaksi dan pengelolaan akun admin.
Semua  fitur ini  telah  diuji
menggunakan ~ metode  Blackbox
Testing dan  menunjukkan hasil
“Sesuai”, yang Dberarti  seluruh
fungsionalitas sistem berjalan
sebagaimana mestinya.

4. Sistem memberikan manfaat nyata
dalam meningkatkan efisiensi
operasional Save My Shoe, terutama
dalam hal transparansi proses layanan,
kecepatan pencatatan transaksi, dan
kemudahan monitoring data pelanggan.
Pelanggan dapat memantau status
pengerjaan barang secara langsung,
sementara admin dapat mengelola
transaksi dengan lebih terstruktur dan
terdokumentasi.

5. Implementasi sistem ini diharapkan
dapat menjadi solusi digital yang tidak
hanya menjawab kebutuhan internal
Save My Shoe, tetapi juga menjadi
acuan bagi UMKM jasa sejenis yang
ingin melakukan transformasi digital
berbasis web.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

implementasi sistem, penulis memberikan

beberapa saran yang dapat dijadikan
masukan untuk pengembangan lebih
lanjut, yaitu:

1. Pengembangan fitur notifikasi
otomatis, seperti pemberitahuan status
pengerjaan atau pengingat pembayaran
melalui WhatsApp atau email, dapat
menjadi tambahan yang berguna untuk
meningkatkan  komunikasi  antara
pelanggan dan pihak pengelola.

2. Integrasi sistem pembayaran online,
seperti melalui QRIS atau transfer
otomatis, dapat dipertimbangkan agar
proses verifikasi pembayaran lebih
cepat dan praktis tanpa perlu unggah
bukti manual.

3. Peningkatan antarmuka pengguna
(UIJUX)  secara  estetika  dan
responsivitas di berbagai perangkat,
khususnya untuk tampilan mobile, agar
pelanggan dapat mengakses layanan
dengan lebih nyaman.

4. Perluasan hak akses sistem, misalnya
dengan menambahkan role khusus
seperti “kurir” atau “teknisi”, agar
proses operasional seperti penjemputan
dan pengantaran barang dapat dicatat
dan dipantau lebih rinci.

5. Pemanfaatan Dashboard analitik yang
menampilkan grafik tren layanan dan
pelanggan aktif tiap bulan dapat
membantu  pemilik usaha dalam
pengambilan keputusan bisnis yang
lebih strategis.

Dengan dilaksanakannya saran-saran
tersebut, sistem informasi Save My Shoe
diharapkan dapat terus berkembang
menjadi platform yang lebih
komprehensif, efisien, dan adaptif
terhadap kebutuhan usaha jasa cuci sepatu
di masa depan.
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